
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis yang di peroleh dari data X1 ke Y di tunjukkan rhitung  

0.933 > rtabel 0.632 dan koefisien korelasi dengan thitung 6.491 > ttabel 

2.306 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. 

2. Berdasarkan hasil analisis yang di peroleh dari data X2 ke Y di 

tunjukkan rhitung 0.904 > rtabel 0.632 dan koefisien korelasi dengan thitung 

18.056 > ttabel 2.306 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan. 

3. Berdasarkan hasil analisis yang di peroleh dari data hubungan X1 dan 

X2 secara bersama-sama ke Y di tunjukkan rhitung 0.938 > rtabel 0.632 

dan Fhitung 25.823 > Ftabel 4.737 yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan. Dengan tingkat hubungan 87% dengan kategori sangat 

kuat. 

Dengan demikian penelitian ini dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara Kelentukan Pergelangan Tangan dan Koordinasi 

Mata Tangan Terhadap Hasil Servis Backhand Dalam Permainan 

Bulutangkis Pada Ekstrakurikuler MA PP Tunas Harapan Tembilahan. 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian "Kontribusi Kelentukan Pergelangan 

Tangan dan Koordinasi Mata Tangan terhadap Hasil Servis Backhand 

pada Kegiatan Ekstrakurikuler Bulutangkis MA PP Tunas Harapan 

Tembilahan", penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pelatih atau pembina ekstrakurikuler, disarankan untuk 

memberikan latihan khusus yang bertujuan meningkatkan kelentukan 

pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan, karena kedua aspek ini 

terbukti memberikan kontribusi terhadap hasil servis backhand. 

2. Bagi peserta ekstrakurikuler, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti 

latihan yang berfokus pada teknik dasar, khususnya servis backhand, 

serta berupaya mengembangkan kemampuan fisik dan motorik yang 

mendukung performa bermain bulutangkis. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung kegiatan ekstrakurikuler 

bulutangkis secara optimal, baik dari segi fasilitas, perlengkapan 

latihan, maupun waktu latihan yang memadai, agar pembinaan dapat 

berjalan dengan lebih efektif. 

4. Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi hasil servis backhand, seperti kekuatan otot lengan, 

keseimbangan tubuh, atau faktor psikologis pemain.
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